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ABSTRAK

Penelitianyangberjudul,,Analisispu'uaig,uPengajaranReadingdiSMUNegeri
propinsi Riau,, bertujuun'un*l menemukan k.;;d kerja pingajaran efektif dan efisien atas

dasar kelebihan (strengths) dan kelemaf,un 1*.umJst"9 p"tu ti1*'' Dengun tercapainya tujuan

tersebu! para guru d"p;;;;;"i *.qi iri t.r"tG.6L"i fasilitator dan komunikator) dalam

memperkuat p"*at an'an s1s*i t.rnuaup tu"u* Vuttg sed"ang mereka pelaiari' Srrbjek penelitian

adalah para siswa srrau"N.g.ii F opinri.niuu v'ungi.ruugikepad-q. dua wilayah - daratan dan

lautan namun mengingat sulitnya lokasi untuiJO-i.;"rjft.i1 penelitian di lakukan du wilayah

daratan di wakili of.f-rir*u SN1U Negeri [oturua-yu nekanlgu Kabupaten -Kampar 
dan

Kabupaten Indragiri fluir. Oufu* p.n.iitiur, 1ni akan di ambil satu SMU di kotamadya

pekanbaru (SMUN 8), dua lagi di kabupaten kampar (SMU.N.1 Bangkinang) dan di Kabupaten

tndragiri Hulu (SMUN I RJngat). Siiwanya aiilututi..pugu k"lT--d^ua saja mengingat masih

besarnya pengaruh Uefaiai ;i iiii' pada kelas I dan sibuknya para siswa mempersiapkan diri

untuk menghadapi EBTANAS paaa siswa kelas III' Bentu[ kelompok target dan kelompok

kontrol, data dikumpulkan dalam satu rentangan waktu penelitian yakni l0 bulan yang dimulai

dengan pre test Oun por-trrt (ked-ua-dua iest tersebirt adalah rancangan peneliti)' Untuk

mendapatkan test yang valid dan reliable, test yang sudah dirancang dirliicoba (trying out) di

SMU Negeri di luar liota tersebut diatas tetapi *uiih dulu* wilayah Propinsi Riau' Hasil trii

coba tersebut akan diadakan analisis setiap pertanyaan tentang ambang batas tingkat kesulitan

atau kemudahan yakni antata26Vo sampai 75 oA'

Unt,t keloifrt t"ig"i setiap aua kali kegiatan belajar bacaan akan tliberikan

assesment untuk meneni.*.n pI.i.i subjek penelitian dengan test yang sesuai pada kegiatnn

berikutnya. Demikian pula unruk setiap dua.kali kcgiatan beiikutnya satnpai dcngan dilakukanya

post-test. ,,The Fry nlrii,try Estiiate ". dipakaT merentukan setiap teks lracaan 1'ang akan

iip"t.i dalam ke[iatun p.n.fitiun (pre test bahan ajar dan post-test )' Sumber bahan bacaannya

adalah buku teks yangb!;i.hr, ;;;i", peneliti seniiri, dan majalah dan koran berbahasa Inggris

yang relevan. Seaanffi *o* t.to*pok kontrol, bahan baiaan yang dipakai adalalr selunrh

bacaan yang ada puau uuku tung sedanq dipakai di sMU tersebut' Data yang terkumpul dari

kedua kelompot terselur af,un O't-unatitislelibitran dan kelemahan subjek penelitian dala,r lral

pemahaman ,t"*.n-.i[,;;;;ilk""g reading yakni penguasaan tata bahasa, kosa kata dan

komleksitas ide-ide d;*" d"h"jutnyl hasil tlgiatan dari hasil.kedua kelompok tersebut akan

dibandingkan untuk menentukan apakah ada per6edaan hasil dari-dua jenistirrdakan pengajarnn

tersebut dengan caralcomparing the tt4,o me'ans (lihat Evelyn Harch and Hossein Farhady :

l e82).
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I. PENDAIIULUAI\iI'

Paradigm a p_?nqEyan reading g.i sl4u Negeri sekarang ini dirancang oreh
proyek Pemantapan Kerja Guru (PKG) (lihat Brian TJmlison : 199i). Dalam pu.u?igrr,
ini, guru bersama siswa melakukan kegiatan reading secara komunikatif. Daiam seiiapkali pertenluan. guru memperkenalkan 

-suatu topik bacaan dengan ,"ngu.lutun
pertanyaan. Kemudian siswa menerka topik 

_upa 
yung dibioarakan rpl*-.r"Jinil.'puaoprosedur berikutnva (whilts-reading) siswa birusaha-mendapattcan'iAe-iOe iJrigi*re(intensive reading). selanjuhrya siswa dirninJa untuk *"ng"4i.un tugas-tugas yang erathubungannya dengan bacaan tersebut. Kemudian, piru" ,ir*u disarankan untukmendapatkan bacaan lain yang dapat memperkaya upu yung ,uaun oiuu";;;:^ i;:;rr-reading)' Dari keseluTh.*n kerangfa kerja paradigma'ini, gui, tiout dibolehhan unrukmenggunakan bahan bebas dari majalah at1, ry1at tauJ yang isinya urrtrnt igundengan nilai-nilai vang dianut di 

-Indonesia 
(rihat juga Briai Tomlison , iqf0).Paradigma ini tidak memiliki kerangka kerjl yang;eiar"aaiam hd pr;;;;; tilgtatketerbacaan teks (readibility of ttitrl untrk- mJnentukan kelebihan (strngrlw) dankelemahan (wealcnesses) pu*.rl*, puau *ni..rr"t, ["gi"t"n u"tu.i* mengajar yangdiiadikan_ dasar penentuan bahan baiaan seranjutnya. ilig; demikian, banvak haryang tidak efisien terutama.pengulangan yang hal sama berkrli-kali. Di lain pihak, parasiswa yang lambat mengiluti-prorir 6"r"i* ,"rgui* ,.ading tidak memperorehperhatian yang cukup dari gurunya (rihat Reblooa l. dxroro rtggo).

van Dijk dan 
. 
Kintsch. (lgss) menemukan bahwa sekerompok subjekpenelitia,nya begitu mudah untuk memalrami strutaur makro dari pada struktur mikrosuatu bacaan' Peneliti.memperhatikan *"*u* ,rt r"d;;ffiiu p*" subjek penelitianmemproses kedua faktor diatas. Para subjek p."riiti# rffi *"ngalami kesulita,dalam memahami informasi yang adadri; bacaan d;t;ffi;ngaosiasikan topik danide-ide dalam struktur mikro tiutu uu"uun- Para subjek penelitian haruslah terbiasabeful dengan tiga hat yang berbedu; ele,nen bahasa (tata bahasa, kosakata dan kata-kaurpenghubung (M'A'K' uailiday dan Ruqaiya Hasan : 1926)Gan cerita dari kerangkakerja bacaan tersebut. Memahami r"*uu 

-hat 
tersebut, par; subjek peneiitian harusmempraktekan har-har tersebut dararh *a!tu y*g 

-rurg" 
J"ruutu, sebelum merekamemproses bacaan tersebut. Semenrara iru Jan; L.bi- lito f* ,l (1935) menyatakanbahwa 60 orang subjek penelitian G;ras;.p"? memiliki p"nlenur* yang hampir samaterhadap kata-kata yang biasa g rqg t *irg biasa. sematin-banyaknya kata-kata sulit,peran gambar dapat mengurangi kisulitan tersebut dan hal rt *r*prr.an indikasi balwakernampuan membaca adatan sibagai ,tunO* trmumpuanrt; 
-"'

II. KA.IIAN TERDAIIULU
Sekurang-kurangnya ada dua studi pendahuruan yang sudah dilakukan yangsedikit banyaknya sudarr bersinggungan dengan yang akan datang ini, Fakhri Ras(1996) telah,relakukan penelitiu,iieaJ*rana t-.t*g stritegi belajar readingmahasisnrsl Program studi Bahasa Inggris FKp irNRI. oiu-*"n",rirtuniuh*u para mahasisnubenar-benar menggunaka,', ,i-,-.u*rnrur penaukung bacaan ,rp.rtijenis-jenis karinrat

:'ffijTlf f^;y:::fi'equency 
v,ords ,ia'i,*iiq,,,t"*ilio dan tipe jaran ceritr
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Disampingitu,parasu-bj*penelitiansangatterbantudalammemahamiteks
a,abila ada peraist-usian sedErhana sebelum ?rereka mengerjakall pertanyaan-

,".t"ny"u, yung Ut'k;tln O*ngun t9ry i;;;ut' Selan'iutnya' 
-hui 

vang tidak kalah

oentingnya baei subit;;iiffi;d"l{ #; *'i"ni'vun! bersumber dari maiatatt

'(Enstxh 
Teaching Frr;;; d^"surat kabar-'ltiionuti'" bUti** dan ,'he Indonesiart

Times), Hampir 
-."nud, 

dengan 
"p'"n"ririun 

. diatas. Moharnrnad Diah

(tgg7)menyimpulkan il;; p.r,ggu"nu* b;h;;r lnggris sebagai medium of instruction

dalam pengajaran banyak T:Tb?^ty tY;;;k-;-#iitiannya-dalam memahirkan dan

memperkaya kosa r.uir- Hur ini dapat 
-membantu para subjek penelitian untuk

mengasosiasikan apa yang sudah mereka memperoteh dlngan apa yung sedang mereka

baca.

III. METODE PENELMAN
Sebagaimana yang dinyatakan terdahulu khususnya diabstrak perrelitian, para

subjek setiap *il"yir,'i"i"u,iil .r\"1 di;i"i;il; dua ketompok vakni kelompok

targer dan kelomp"t'i5"il."r jumlah r."r^r;a" q;i*l penelitian adalah 9 (SN{LIN 8

pekanbaru).4 (SMUN 1 Bangkinanod;liiMdN I Rengat). setiap sekolah memiliki

kelompok rpa ttargei **i a" .rp1'n"ri,rls 
(kontral-group)' Sebagai sampelnva'

diambil masing-masing.satu kelas IpA.a-.:, lpi prir" ,girt sekolah. Dengan demikian

jumlah kelas secara'tEr"ru*rrun adalah ;:G6 felas. Kegiatart pada kedua kelompok

tersebutsama-samadimulai denganpre'itryi"giitiditytranretiabiliq'nyasudahdiuji
sebelumnya yakni dengan pelatsanaan + ",Jf. 

ian unuiisis setiap itenr untuk mencapai

.rntun*n f."tulitan dai kemudahan antara 260/o sampai 7 5% 
.

Perbedaanyangesensialantara-t<eduakelompoktersebutialahdalarn
pelaksanaan p.ogr*; plrlakuan v*ng. iiu".il.an. Kelompok target (setelah Pre'test)

akan diberikan teks bacaan yang sangat t.f"iJiia*i segi iingkat [eterbacaannya rvaktu

berlandaskan t urif p"ii',ituniun-ffr. iry neadaUility Estimate' Dengan demikian' tetes

bacaan yang dipakai;"lu* felompok target drjagl irubungan tingkatan kesulitan antara

satu teks bacaan berikutnya. Disamping"ii* s"i.ron setia'p kali kegiatarr belajar akan

. dilakukan *rurr*f,ii'il,,k menda-patfan gambqal. secara kesirrambttrtgan tentang

kelebihan dan kelemahan setiap subjek p"n"fiiiun. Hal itu sangat dipandarrg perlu dalant

rangka memberitan ;iltt;{, yang^tepauakurat kega{a subjek hanya saja tetap

diadakan ulangan formatif pada setiap fi;g;"; satu'bulan (a lali perternuan)' Pada

akhir kegiatan; r."au" t"r"mpok akan "iirJi-i'i*on alat.ukur yong sama pada a$'a!

kegiatan. Hasil rata-rata kedria kelompok tersebulakan dibandll'Lun ,(comP1t.lly,ttt'o

means) untuk mencariietak kelebihan dan kekurangan paradigma baru pengajaran

bacaff, tersebut.

W. PRBSENTASI DAN ANALISIS DATA

4.lPelaksanaanPengajaranBalrasalnggrisdiSekolah.sekolahPenelitian
Dalampengajaranreadingdisekolalr.sekolalrperrelitian(SMUN.sPekanbaru.

SMTIN I Bangkina;;;';; 5fuU Rengag. tetap berpcdornan kepnda mckanisttte

i"rJ".i*." L"aIng olel proyek Pemantapatr Kerja Guru (PKC)'

V:No:t ' Ediii""Fib'ruari * April 2009 2231)
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Mekanismelya di mulai dari pre-reading, whilst reading, dan post ,'reading.
Pelaksanaan mekaniirne itu dimaksudian tercapainya dua hal penting dalam prosesbelajar mengajar reading. yakni a). terjadinya proses pemerolehan bahasa secara sub -concious (alamiah) dan-b). *rypuny* para perajar urtur, *r*uiil;;;ilil."*tersebut' Proses pemerolehan bairasa secara 

-alamiatr 
telah berjalan sedemiki*-*pukarena adamya kegiatan-kegiatan pemakuiun uu[uru **d dalam setiap memulaipelajara, rcadirig (pre-rcadiirg). paoa fase ini, gil ;ffi; mengajukan pertanyaantentang hal-hal berkaitan oengun topik yan6 

"k , 
-Ji 

pelajari, para pelajarberkesempatan untuk. menangkai' r"rrira-*"r<r,ia prrt"nytn gr,ru dan seranjutnyamereka mencoba untuf m3mferika, respon terhadap;ilr;;t;; dari guru.
Kegiatan ini berranjut dengan tegiatanTahrp-*frilrt reading, Kegiatan inimerupakan inti oroses g"tr.ry men[ajar r*oing. Guru cenderung mengarahkan parasiswa kepada ide-ide.potot o* iJ"iir penduku-ng uurr* t.rrrbur. Bahkan guru-gurumembantu menjeraska, kata-kata tertJntu J"ff;du6'ii<;an dapat memperceparpemahaman teks I b?".*n. seranjutnyl.p*u pJd* aI rurur, meqiawab pertanyaanyang selalu mengikuti bacaan terlebui. kr*ra'iur,, irr;;;;;.mahaman pertanyaan_pertanyaan tersebut di jadikan titik torak untuk keiia,* ,p""lirg dan writing. untukmemahami suatu teks bacaan, ada dua hal ya$ {;pirJi"I, meqjadi ganjaran bagipara pelajar yakni : a)' bentuk kalimat yang of,aui t"rutu*u r"ntuk lanjutan dan b).kosa kata terutama koia kata v*e 

-;"irri" 
rebih dari 3 (tiga) - 4 (empat) kearas, Namundemikian, pemakaian tenses ouia. lpr"rent tense, pr"rlni continiuous tense, fufuretense, past tense dan present perfect tJnse) masih saja menjadi hambatan_hambatan.

Penanggu langan keaiaan ini memerl ut* ["c-i-r_'rt;;';_* dalam menjelaskanketerlaita, antara satu bentuk k"li;;i ii"limar bentuk dasar) dengan bentuk-be^tuklanjuknnva. sekuensi pemakaian ;;Ij;r, tersebur p"uu Jijlurkan sedemikian rupasupaya tidak membingungkan para perajar. selanjutnya, kosa kata baru dan kosa katabentukan / perubahan -aari 'aasaif 
o*,yjr* ;i j;rd;. konsep-konsep yangdikandungnya. selarna waktu .utur *rlln I (satu). materi polajaran bahasa Inggris dikelas [II terbagi kepada 4 (empao ,n]i. ir."-temanya teibagi kepada empat tema :economv, science and technorory, curture ag 4r: d; il;;:Keempat tema tersebutdi jabarkan kedatam 

1Mr"rfr1r. saft,) iopik. selu"*i ["-tJu caan tewbacaan padasetiap unit sekuranu-kuranfrya aitutuitan .hh ;;;';;r*';;" yakni : a). Jeniskalimat tanjuran ya"ng oipir.ai d;;-b).';;rrah kosa kata yaug bersuku empat danseterusnya.

Dengan demikian urutan keterbacaan tekslbacaan pada setiap unit actalahsebagai berikut 
!v'rs' vsvsqrr Pq'

a) Unitl - topih 5 (community 2+2=-4),topik3 (comerce 3 + 3 =6), topihl(thestock eachans:3 
1j. I 7), topiL O tgioUai 

"9o.no*y 
i _ 7 = 9),ropik 4 (moneyand banks 5 + 5 = l0) dan topit e (export and import 4 + l0 = l4).

b) Unit2 - ropik I ttte effeck of Science and technol orye +0 = 2), topik 4 (AirTrafic 2+1 - 3)' topik 3 (Rosearch,2 1z; +[ ffiif t lotooroni*, gtobarinformarion 3+2 =5;6* t"pi[iin,"oicat technoiJ o\';o _ 8).
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c) Unit3 - topik 3 (regional Art2+ 0 =2), topik 2 (traditioiral ceremonies 2+ 3 -
5), Topik I (Tribes, local languages, custains and traditions 2 + 4 = 6).topik 4

(kandicraft carving and engraving 3 + 3 = 6) dan topik 5 (literature, painting
and drama).

d) Unit, topik I (goyerment 3 + I = 4), topil: 3 (political patries and general
elections 2 - 3 = 5), topik 5 (war and peace 2 + 4 = 6), topik 2 (democracy 2 + I
= l0) dan topik 4 (ideology 3 + 9 = l2).

Pada catur wulan II (dua), materi pelajaran bahasa Inggris Ci bagi kedalam 4
(empat) unit dengan l7 (tujuh belas) topil:. Tema-temanya terbagi kedalam 4 (empat)
hal vakni : Intemational Relations. Environment, Societv and Citizenship, dan Trade
and Indusuy. Pada catur wulan II (dua), materi pelajaran bahasa tnggris di bagi kepada
4 (empat) unit'dengan 17 (tujuh belas) topik. Tema-temanya terbagi kepada empat
(empat) yakni : International Relations, Environment, Society and Citizenship dan
Trade and Industry.

Sesuai dengan hal yang telah ditampilkan tentang urutafl keterbacaan dalam
setiap uniq patokan keterbacaannya tetap bertumpu pada dua hal pokok yakni : a). Jenis
kalimat lanjutan yang dipakai dan b). Jumlah kosa kata yang bersuku 4 (empat) dan
seterusnya. f)engan demikian urutan keterbacaannya adalah sebagai berikut :

a). Unit I - topik 2 (lnternational Trade I + 4 : 5), topik 4 (UNESCO 2 + 4 =6), topih 6
(non-Aligned Movementz + 4 = 6), topik 5 (the United Nations 3 + 4 = 7), topik I
(Student Exchange 2 + 6 = 8) dan topik 3 (ASEAN 2 + 9 = I l).

b).Unit2-topikt(Air,SeaandEnvironmentl+2=3),topik2(theNaturalculture2
+ 3 = S),topik 3 (Game Preserve 3 + 3 = 6)

c) Unit 3 - topik 3 (Tranmigration 1 + 4 = 5), topik I (tmental cooperation 2 + 6 = 8)
dan topik 2 (Emigration, lmmigration, Urbanization 3 + 9 = l2).

d). Unit, topik t (Shopping Cenre 0 * I = l), topik 5 (Venture Patnership 3 + 4 = 7),
topik 3 (Home Industry, Light and Heavy lndustry 2 * 6 = 8), topik 4 (industry for

. Developing Centries 2 * E= l0) dan topik2 (Retaikler4 + 7 = 1 l).
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4.2 t,rasil Penyajian Reading pada Kelompok Tayet dan Kelompok Kontrol
4.2. I SMU Negeri 8 Pekanbaru

Ll,sN.. 1907-5324

No xl fil-x) (x1-)o' No x2 (x2-x) (x2-x)'
I
)
J
4
5

6
7

8

9
l0
ll
t2
l3
l4
I5
t6
t7
l8
19

20
2t
22
23
24
1(

26
27
28
29
30
31

32
33
34
3s
36
37

63
57
5l
5l
51

5t
5l
5l
5l
48
48
48
48
48
47
47
47
49
45
45
43
43
43
43
43
43
43
43
43
40
38
37
35
35
33

3l
3l

20
l4
7

7

7

7

7

7

7
5

5

5

5

5

4
4
4
2

2
2
0
0
0
0

0
0
0
0
0
0
5

6

8
8

t0
t2
t2

400
r96
49
49
49
49
49
49
49
?(
25
25
,(
25
4
4
4
2

2
2
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0

9
25
64
64
r00
t44
t44

I
')

3

4
5

6
7
8

I
l0
ll
t2
13

t4
15

16

L7

18

19

20
7t
22
77

24
25
26
27
28

73
73
69
68
68
67
67
65

63
63
63
63
63
63
55
51

5l
5l
51

48
48
48
48
48
48
47
43
40

l5
l5
ll
10

l0
9
I
7
6
6
6
6
6
6
J
a
J

7

7

7

l0
l0
10

l0
10

l0
l0
l5
l8

225
225
tzt
100

100

8l
8l
49
36
36
36
36
36
36
9
9

49
49
49
r00
100

100

100
100

100
100

2?s
324

r603 t620
43
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4.2.2 SMU Negeri Bangkinang Kabupaten Kampar

No xr rxt-x) (x1-x)' No x2 (x2-x) (x2-x)'
t
2
3

4
5.

6
7
8

9
t0
1l
t2
13

t4
l5
16
17

t8
t9
20
2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30

57
53
51

5l
51

48
48
48
48
47
45
45
45
43
43
43
43
43
43
43
43
43
37
35
35
33
33
32
32
32

l5
l1
9
9
9
6
6
6
6
5

3

3
3

I
I
I
I
I
I
I
i
I
5

7

7
9
9
l0
10

l0

225
t2t
8l
8l
8l
36
36
36
36
25
9
9
9
I
I
I
I
I
1

1

I
I

25
49
49
8l
81

100

r00
100

I
,|

3

4
5

6
7
I
9
10

1t
t2
13

t4
l5
16
t7
18
l9
20
2t
22
23
24
25
26
27
28
29
30
3r
32
33
34

69
69
67
67
67
67
67
67
6r
61

59
59
59
59
59
57
s7
57
57
57
57
57
5?
57
57
53
53

53

53

5r
5l
48
45
45
45

l4
l4
12

t2
t2
t2
12

l2
6

6

4
4
4
4
4
2

2
1

2

2
a
L

2

2
,)

a
L

2
2
)
2

4
4
,1

l0
l0
l0

196
196

144
144
144
144
144
144

36
36
l6
t6
l6
l6
t6
4
4
4
4
4
4

4
4

4
4

4
4

4

4

t6
l6
49
r00
t00
100

t293 r379 l9l8 I 845
42 55
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4.2.3 SMU Negeri Rengat Kabupaten Indragiri Hulu

I
)
3

4
5

6
7
I
9
l0
ll
t2
13

l4
l5
l6
t7
l8
l9
20
2t
11

23
24
25

73

70
70
67
67
67
65
63

63
6l
57
57
57
57
55
53
s3
53

5l
5l
5l
5l
48
48
48
48

47
47
47
43
43
43
4t
4t
41

20
l7
t7
14

14

t4
ll
9
9
8
4
4
4
4
I

0
0
0
2
')

2

2
5

5

5

5

6
6
6
l0
10

l0
l2
t2
l2

400
289
289
t96
t96
t96
t2t
8t
8l
64
l6
l6
t6
t6,
I
0
0
0
4
4
4
4

25
25
25
25
36
36
36
100
r00
100
t44
t44
t44

I
2
J

4

5

6
7

I
9

l0
II
12

l3
l4
ls
t6
t7
l8
l9
20
21
"taaa

23
24
25
26
27

57
57
55
55
55

5l
48
48
48
48
48
43
43
43
43
43
43
43
43
4t
37
37
37
3s
35
35
31

t2
t2
t0
10
10

6
3
3

3

J
3
2
2
2
2
)
2
2
.,

4
8
8
8

l0
l0
l0
14

144
t44
100

100

100

36
9
9
9
9
9
4
4
4
4
4
4
4
4
t6
64
6q
64
100

100

100

195
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Tabel Perhitungan Vari abel (S2) Kelompok K9-1rol *Readin g

4.2.5 . T abelPerhitun gan variabel (s2) Kelompok Kontrol *Read in g

Sesuai dengan tingkat keterbacaan teks (Xl)

52= tr-l 83

the highest var iant

= 106.92

106.92
=_€

the smallest var iant 9l-28

Sesuai urutan di buku teks (X

No x1 Fl xl xr-x rxl-xl frxl-)o'
I
2
3

4
5

6
7
8

9

7t-'15
66-70
61-65
56-60
5l -55

46-50
4t45
36-40
3l -35

I

4
5

5

l9
20
27

3

t2

73

68
63
58
)J
48
43
38
33

27
24
17

l2
7
2
3

I
r3

'129

s76
28e
144
49
4

9
64
r69

96 447 113 2033 8672

No x1 r'1 x1 x1-x 1- (ILE-]
1

2
)
4
5

6
7
8

9

7l-75
66-70
6l-65
56-60
5 l-55
46-50
4l-45
3640
3 1.35

2
13

l0
t7
13

t3
T3
4
4

73

68
63

58
53

48
43
38
33

20
15

10

5

0
5

10

15

20

400
225
100
25
0

25
10r)

225
400

48 447 1500

Ftest = = l,l7
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52 pada t-test adalah sebagai berikut :

("t - rXs:}. (rl:_2Xsp
52 = nl+ n2-2

(e6 - l)(91.2s_) + (84 * 2).(r,06.e2)
s2 = )-.*_* 96+84_2

/.S.tI[.. 1907.5i24

95x91 .28+82x106.92

17439.04

36.1s62E.n

7
-%

36.1562x1.49
7

33"g? = 7'69

Terhitung > dari Trabel = 7,69> l.g7S
Perbedaan antara T hitung dengan i iabel 7.690- Lg7S = S.715

Dari perhitungan tersebut diatas,. porgajaran reading dengan cara hanyamengikuti ururan buku teks rurtu, b#"oJffii;il;il'j, bacaan tersebur jii<adibandingkan uenga.. pengajaran' reading yang disusun tingkat keterbacaan tekstersebur' Daram kata rain, trr iru ,"ffiiir".t"*;;;"fi.,ui* sMU Negeri di
i,iHi,,li::11, *:lL:i,j*:*"i:i;l:y, Kabusatel 

|ftmpar dan kabupaten

s2 = I--m-
1743,04

= lJ:Z*.= 1307.27

S2=

T:

T=

T:

T=

T:

T=

tJ07.27 =36.1562

xt-x2SW
xtsezffi

36.ts62 1.27 + 0.95

7

1307.27

";;; i;#,&ffi 
.,[[1,ffiTffi 

X::, l:llrff;
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suku katanya lebih dari 3 (tiga). Pemahaman tata bahasa dasar (presen tense, present

contifluous tenso, past tense. Fuhrre, dttn prescnt perfect tense) sangat membantu
mereka dalam menghubungkannya dengan tata bahasa lanjutan Seperti - pnssive voice,
conditional if, noun clouse, adjective clause, comparative degree, superlative degree,

dan participle (adjective). Kemudian, pemahaman kosa kata terutama kosa kata yang

bersuku lebih dari 3 (tiga) jika sangat membantu mereka metnahami isi bacaan tersebut.

V. KESIMPULAI\I DAN SARAN

Dari uraian diatas pada point 9 sebelumnya ada beberapa hal yang dapat

disimpulkan antar lain:

1. Paradigma pengajaran membaca dengan intenvensi pen)rusunan tingkat keterbacaan

teks di setiap unit pada catur wulan I dan tr sangat berbeda hasil pemahaman siswa

terhadap test dengan paradigna pengajaran reading yang hanya mengikuti .urutan
sesuai dengan sajian buku teks. Perbedaannya ialah urutan rata 53 dengan 46

2. Pemahaman tata bahasa dasar (present tense. present continuous tense. Future, past

tense. dan present perfect tense ) sangat membantu pemahaman ungkapan dalam
bentuk tata bahasa lanjutan seperti passive voice, conditional if noun clause,
adjective clause, comparative degree, superlative degree, dan participle (adjective)

3. Kemudian pemahaman kosa kata yang bersuku satu, dua. dan tiga pada umumn)/a
bentuk asli juga sangat membantu pemahaman kosa kaata yang bersuku empat dan

seterusnya.

Berdasarkan temuan pada point 10, ada beberapa saran-sararl yang perlu
diperhatikan antara lain :

1. Para guru memantapkan dulu pernahaman para pela.iar terlradap bcntuk kalimat dasar
sebelum membahas suatu bacaan. Kernudian bentuk-bentuk dasar tersebut perlu
dicari kaitannya dengan bentuk-bentuk lanjutannya.

2. Kaitan antara kosa kata yang bersuku satu, dua dan tiga perlu pula dinratrtapkarr
terlebih dahulu jika akan membahas suatu bacaan yang kosa katanya lebih dari 3

(tisa).
3. Teks bacaan perlu di unit tingkat keterbacaannya dari yang mudah (berrtuk kalimat

dan kosa katanya) kepada yang lebih sulit.
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